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Abstract 

 

Introduction: Good health services are a necessity for the community and are often a benchmark in 

the success of the development. Therefore, the government makes a program that can improve overall 

health services. The program created by the Government of Indonesia is the implementation of the 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) program organized by Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

according to Law Number 40 of 2004 concerning the Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). 

 

Methods: This type of research uses quantitative research that aims to describe a situation in a 

community or society. This research method uses a cross-sectional approach (cross-sectional) where 

observations of variables are carried out once at a time. 

 

Results: The results of this study indicate that of 90 respondents there are 40 respondents (44,4%)  

always use health services using the BPJS Health card at the Public Health Center, 18 respondents 

(20%) rarely use health services using the BPJS Health card at the Public Health Center, 11 respondents 

(12,2%) sometimes use health services using the BPJS Health card at the Public Health Center, and 21 

respondents (23,3%) who had never use health services using the BPJS Health card at the Public Health 

Center. 

 

Discussion: It is suggested that the Public Health Center should hold outreach to the community about 

the role and function of the Public Health Center. The Public Health Center must provide information 

to the public about the benefits of the BPJS Health card for health services at the Public Health Center. 
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Pendahuluan 

Kesehatan adalah hal yang sangat penting untuk semua manusia, kesehatan mempunyai peranan 

besar untuk meningkatkan derajat kehidupan manusia, karena tanpa adanya kesehatan yang baik, maka 

manusia akan kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari, terwujudnya keadaan sehat merupakan 

sebuah upaya yang diselenggarakan oleh semua pihak baik itu individu, keluarga atau kelompok, 

pemerintah ataupun masyarakat secara keseluruhan.1 Pelayanan kesehatan yang baik adalah suatu 

kebutuhan bagi masyarakat dan sering kali menjadi tolak ukur dalam keberhasilan pembangunan.2 

Maka dari itu pemerintah membuat suatu program yang dapat meningkatkan pelayanan kesehatan 

secara menyeluruh. program yang dibuat oleh Pemerintah Indonesia adalah penyelenggaraan program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 

(SJSN). 

Dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan terdapat 3 faktor utama dalam pemanfataan pelayanan 

kesehatan yaitu karakteristik predisposisi (jenis kelamin, umur, pendidikan, dan pekerjaan), 

karakteristik kebutuhan (sikap dan persepsi), dan karekteristik pendukung (aksesibilitas dan 

pengetahuan) meurut Anderson dalam.3 Di Indonesia, pemanfaatan pelayanan kesehatan masih cukup 

rendah. Di beberapa daerah masih terdapat kendala yang menghambat pemanfaatan pelayanan 

kesehatan. Dilihat dari data, jumlah masyarakat yang datang ke Puskesmas di Indonesia pada tahun 

2015 sebanyak 32,14% dari jumlah penduduk Indonesia.4 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta BPJS yang berkunjung, mereka mengaku 

kurang mengetahui haknya untuk memanfaatkan layanan kesehatan melalui kartu BPJS. Ketika mereka 

merasa sakit atau membutuhkan pelayanan kesehatan, masyarakat di daerah tersebut biasanya hanya 

pergi ke praktik bidan, pengobatan tradisional atau membeli obat di warung. Selain itu mereka juga 

mengeluhkan jarak Puskesmas yang relatif jauh dari tempat tinggal mereka. Sedangkan menurut pihak 

Puskesmas penurunan cakupan pemanfaatan pelayanan kesehatan karena persepsi masyarakat buruk 

terhadap penyakit. Hal ini dapat dilihat dari pasien yang datang untuk melakukan periksa atau berobat 

dalam kondisi sudah parah. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Napirah dkk5 terhadap 69 responden 

bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di 

wilayah Puskesmas Tambarana Kecamatan Poso Pesisir Utara Kabupaten Poso. Peneliti lain yang 

dilakukan oleh Hidana dkk6 menunjukkan hasil bahwa ada hubungan antara persepsi sakit dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Tanah Sareal Kota Bogor tahun 2018. Sesuai dengan 

latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan penelitian mengenai “Gambaran Pemanfaatan 

Pelayanan Kesehatan Pada Peserta BPJS Kesehatan di Puskesmas Kiarapandak Tahun 2021.” 

 

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

suatu keadaan disebuah komunitas atau masyarakat.7 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross-sectional (potong lintang) dimana pengamatan terhadap variabel dilakukan sekali pada satu 

waktu. Peneliti menggunakan kuisioner sebagai instrumen penelitian. Kuisioner merupakan alat untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara memberi sejumlah pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.7 Kuisioner penelitian disebar kepada responden dengan menggunakan google 

form. Format kuisioner dalam penelitian ini menggunakan skala guttman. Skala Guttman memiliki 

jawaban Benar/Ya sama dengan 1 dan Salah/Tidak sama dengan 0. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Volume 02 No.05, January 2023 e-ISSN 2807-7539, p-ISSN 2807-7547 

 

659 

 

Dohara Publisher Open Access Journal 

Available online http://dohara.or.id/index.php/hsk   | 

 

Hasil Penelitian 

Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik 

Usia 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 
No Usia Total Persentase 

1 15-20 Tahun 14 15,6% 

2 21-30 Tahun 58 64,4% 

3 31-40 Tahun 16 17,8% 

4 41-60 Tahun 2 2,2% 

Total 90 100% 
 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil distribusi responden berdasarkan usia dari 90 responden 

ada sebanyak 14 responden (15,6%) berusia 15-20 tahun; 58 responden (64,4%) berusia 21-30 tahun; 

16 responden (17,8%) berusia 31-40 tahun; dan 2 responden (2,2%) berusia 41-60 tahun. 

Jenis Kelamin 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
No Jenis Kelamin Total Persentase 

1 Laki - Laki 48 53,3% 

2 Perempuan 42 46,7% 

Total 90 100% 
 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dari 90 

responden ada sebanyak 48 responden (53,3%) berjenis kelamin laki-laki; dan 36 responden (46,7%) 

berjenis kelamin perempuan. 

Tingkat Pendidikan 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
 

No Tingkat Pendidikan Total Persentase 

1 Tidak sekolah 2 2,2% 

2 SD 15 16,7% 

3 SMP/Sederajat 24 26,7% 

4 SMA/Sederajat 40 44,4% 

5 Perguruan Tinggi 9 10% 

Total 90 100% 
 

 

Berdasarkan tabel 3 ada 2 orang (2,2%) yang tidak bersekolah; 15 orang (16,7%) yang 

berpendidikan SD; 24 responden (26,7%) berpendidikan SMP/Sederajat; 40 responden (44,4%) 

berpendidikan SLTA/Sederajat; dan 9 responden (10%) Perguruan Tinggi. 
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Distribusi Responden Berdasarkan Pemanfaatan 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pemanfaatan 

 
No Pemanfaatan Total Persentase 

1 Selalu 40 44,4% 

2 Jarang 18 20% 

3 Kadang-Kadang 11 12,2% 

4 Tidak Pernah 21 23,3% 

Total 90 100% 
 

 

Dari tabel 4 didapatkan hasil distribusi responden berdasarkan pemanfaatan dari 90 responden 

ada 40 orang (44,4%) selalu berobat di Puskesmas; 18 orang (20%) jarang; 11 responden (12,2%) yang 

kadang-kadang; dan 21 responden (23,3%) yang tidak pernah memanfaatkan pelayanan kesehatan di 

Puskesmas. 

Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

     
No Pengetahuan Total Persentase 

1 Rendah 48 53,3% 

2 Tinggi 42 46,7% 

Total 90 100% 
 

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil distribusi responden berdasarkan pengetahuan terdapat 48 

responden (53,3%) memiliki pengetahuan yang rendah; dan 42 orang (46,7%) yang berpengetahuan 

tinggi. 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Aksesibilitas 

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Aksesibilitas 

 
No Aksesibitas Total Persentase 

1 Rendah 61 76,7% 

2 Tinggi 21 23,3% 

Total 90 100 % 

 

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil distribusi responden berdasarkan aksesibilitas 69 responden 

(76,7%) memiliki aksesibilitas yang tidak mudah; dan 21 responden (23,3%) yang memiliki 

aksesibilitas yang mudah. 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Sikap 

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap 

 
No Sikap Total Persentase 

1 Tidak Baik 64 71,1% 

2 Baik 26 28,9% 

  Total 90 100% 
 

 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil ada sebanyak 64 responden (71,1%) menyatakan sikap yang 

tidak baik dan yang menyatakan sikap baik sebanyak 26 responden (28,9%). 
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Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi 

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi 

 
No Persepsi Total Persentase 

1 Tidak Baik 47 52.2 % 

2 Baik 43 47.8 % 

Total 90 100 % 
 

 

Berdasarkan tabel 8 didapatkan hasil distribusi responden berdasarkan persepsi dari 90 responden 

ada sebanyak 47 responden (52,2%) menyatakan persepsi yang tidak baik dan sebanyak 43 responden 

(47,8%) menyatakan persepsi yang baik. 

 

Pembahasan 

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Kiarapandak Berdasarkan 

Karakteristik 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 90 responden usia terbanyak responden 

yang memanfaatkan pelayanan kesehatan berkisar antara 21-30 tahun yaitu sebanyak 58 responden 

(64,4%); dan jenis kelamin terbanyaknya adalah laki–laki sebanyak 48 responden (53,3%). Berdasarkan 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden tinggi yaitu ada sebanyak 49 

responden (54,4%) yang berpendidikan SMA/Sederajat-Perguruan Tinggi. Pendidikan yang rendah 

mengakibatkan daya intelektualnya masih terbatas sehingga perilakunya masih terpengaruh oleh 

keadaan sekitarnya. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak menjadi penghalang dalam 

pemanfaatan pelayanan kesehatan dan Puskesmas tidak ada pembedaan dalam memberikan pelayanan 

kesehatan, baik itu laki-laki ataupun perempuan. Berdasarkan hasil penelitian juga, dapat dilihat bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi juga angka kepekaan terhadap pemanfaatan 

Pelayanan kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Masita8 tentang faktor yang 

mempengaruhi pelayanan kesehatan di Puskesmas Tanailandu. Temuan ini juga searah dengan temuan 

Yuliana9 yang menyebutkan adanya keterkaitan karakteristik keluarga dan Jenis penyakit terhadap 

pelayanan Kesehatan. 

 

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Kiarapandak 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 40 responden (44,4%) yang selalu 

memanfaatkan pelayanan kesehatan menggunakan kartu BPJS Kesehatan di Puskesmas Kiarapandak, 

18 responden (20%) yang jarang memanfaatkan 11 responden (12,2%) yang kadang-kadang dan 21 

responden (23,3%) yang tidak pernah memanfaatkannya. Meskipun responden telah mempunyai kartu 

BPJS akan tetapi masih ada juga dari mereka yang memilih berobat ke Bidan Praktik meskipun mereka 

harus membayar dengan uang mereka sendiri akan tetapi mereka merasa puas atau cocok. Selain itu 

juga karena ada banyak informasi yang tidak diketahui tentang manfaat yang mereka dapatkan dengan 

penggunaan kartu BPJS. 

 

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Kiarapandak Berdasarkan 

Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 90 responden ada sebanyak 48 responden 

(53,3%) yang memiliki pengetahuan yang rendah dan 42 responden (46,7%) yang memiliki 

pengetahuan yang tinggi. Dari temuan penelitian ini masih ada responden yang belum mengetahui 

tentang hak yang didapatkan sebagai peserta BPJS Kesehatan, dan masih terdapat responden yang 

belum mengetahui apa itu pelayanan kesehatan. Rendahnya pengetahuan responden tentang 

pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas karena minimnya informasi yang diterima oleh 

responden baik itu secara tulisan maupun penjelasan dari petugas Puskesmas. Rendahnya pengetahuan 
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responden dapat mempengaruhi terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas. Temuan 

penelitian ini konsisten dengan penelitian Handayani 9 yang menemukan adanya dampak yang cukup 

besar dari faktor pengetahuan terhadap penggunaan layanan kesehatan. Temuan ini juga searah dengan 

penelitian Parangka dkk10 yang menyebutkan keterkaitan faktor pengetahuan dengan pelayanan 

kesehatan di Puskesmas Wawonasa. 

 

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Kiarapandak Berdasarkan 

Aksesibilitas 

Aksesibilitas merupakan karakteristik yang mempengaruhi mudah atau sulitnya memperoleh 

pelayanan kesehatan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jarak, waktu, dan transportasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 90 responden ada sebanyak 69 responden 

(76,7%) yang memiliki aksesibilitas yang tidak mudah dan 21 responden (23,3%) yang aksesibilitasnya 

mudah. Temuan penelitian ini juga mengungkapkan bahwa mayoritas responden menyatakan tidak 

tersedianya transportasi umum untuk menjangkau Puskesmas, untuk mereka yang tidak memiliki 

kendaraan mereka sangat merasa kesulitan,oleh sebab itu mereka lebih memilih obat tradisional saja 

yang ada di rumah mereka atau membeli obat warung ketika mereka merasa sakit.  

Aksesibilitas yang tidak mudah ini dapat berpengaruh terhadap pemanfaatan pelayanan 

kesehatan di Puskesmas. Penelitian yang dilakukan Wulandari11 di Puskesmas Langara Kecamatan 

Manawi Barat mengemukakan adanya hubungan yang signifikan antara faktor aksesibilitas dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan. Temuan penelitian ini sependapat dengan Azura12 yang menemukan 

bahwa aksesibilitas layanan memiliki dampak besar pada penggunaan layanan kesehatan di Puskesmas 

Binjai bahwa ada pengaruh yang signifikan dari aksesibilitas pelayanan dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan di Puskesmas Binjai. 

 

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Kiarapandak Berdasarkan Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 90 responden ada sebanyak 64 responden 

(71,1%) menyatakan sikap yang tidak baik dan sebanyak 26 responden (28,9%) menyatakan sikap yang 

baik. Berdasarkan hasil penelitian ada responden yang tidak menyarakan anggota keluarganya untuk 

berobat ke puskesmas ketika mereka sakit dikarenakan mereka sibuk bekerja di sawah dan tidak ada 

waktu untuk membawa anggota keluarga mereka untuk berobat ke Puskesmas sehingga mereka lebih 

menyarankankan anggota keluarganya untuk berobat ke mantri atau bidan praktek yang lebih dekat 

dengan rumah mereka. Dan masih terdapat pula responden yang menyatakan bahwa mereka tidak 

langsung memeriksakan diri ketika mulai merasa ada keluhan sakit atau tidak enak badan ke Puskesmas 

karena mereka lebih suka membeli obat-obatan yang ada di warung dan merajiknya sendiri. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga13 yang menyebutkan bahwa variabel sikap 

mempengaruhi terhadap pemanfaatan pelayanan Posyandu di Wilyah Kerja Puskesmas Desa Lalang. 

 

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Kiarapandak Berdasarkan 

Persepsi  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 90 responden ada 47 responden (52,2%) 

yang menyatakan persepsi yang tidak baik dan 43 responden (47,8%) yang menyatakan persepsi yang 

baik. Berdasarkan hasil penelitian, masih tidak baiknya persepsi responden karena masih ada yang 

belum memahami tentang konsep sehat sakit, masih rendahnya pengetahuan responden tentang 

kesehatan ada kaitannya terhadap persepsi seseorang untuk melakukan pemanfaatan pelayanan di 

Puskesmas. Penelitian yang dilakukan Hanindita dkk14 di Puskesmas Cimanggis Kota Depok 

mengemukakan adanya hubungan faktor persepsi dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Penelitian 

ini sama dengan penelitian Handayani15 yang menemukan adanya pengaruh persepsi dalam 

pemanfaatan pelayanan kesehatan. 
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Makna Singkatan (Abbreviations) 

BPJS   : Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

JKN    : Jaminan Kesehatan Nasional  

PUSKESMAS  : Pusat Kesehatan Masyarakat 

SJSN    : Sistem Jaminan Sosial Nasional 
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